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 ABSTRAK 
Ratna Jayanti Suyono, 2016. E0012315. KEKUATAN PEMBUKTIAN 
KETERANGAN SAKSI ANAK DIBAWAH UMUR TANPA SUMPAH DAN 
PERTIMBANGAN HAKIM DALAM MEMUTUS TINDAK PIDANA 
MELAKUKAN KEKERASAN TERHADAP ANAK (STUDI PUTUSAN 
PENGADILAN NEGERI LUBUK PAKAM NOMOR: 
1482/PID.B/2015/PN/LBP). Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret. 
Penelitian ini mengkaji secara normatif mengenai kekuatan pembuktian 
keterangan saksi anak tanpa sumpah dan pertimbangan hakim dalam memutus 
tindak pidana melakukan kekerasan terhadap anak ditinjau dari asas minimum 
pembuktian Pasal 183 KUHAP.  
Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif yang bersifat 
preskriptif dan terapan dengan teknik pendekatan kasus. Teknik pengumpulan 
bahan hukum yang dipakai dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan atau 
bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. Penulisan hukum ini 
menggunakan metode penalaran deduksi silogisme.  
Berdasarkan hasil kajian, kasus tindak pidana melakukan kekerasan 
terhadap anak yang terjadi di Lubuk Pakam dimana terdakwa telah menyelentik 
dan menjewer korban sehingga korban merasakan kesakitan pada telingan 
dibagian dalam, dalam hal ini keterangan saksi anak dibawah umur tanpa sumpah 
mempunyai kekuatan pembuktian sebagai tambahan alat bukti yang sah dan 
sebagai petunjuk bagi hakim, selanjutnya Pertimbangan majelis hakim dalam 
memutus perkara tindak pidana melakukan kekerasan terhadap anak telah 
memenuhi asas minimum pembuktian yang tercantum dalam Pasal 183 KUHAP, 
dimana telah terdapat alat bukti keterangan saksi yang disumpah diikuti dengan 
keterangan saksi tanpa disumpah serta terdapat alat bukti surat yang berupa hasil 
Visum Et Repertum. 
Kata Kunci : Kekuatan pembuktian, Saksi anak, Asas minimum pembuktian 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
ABSTRACT 
 
Ratna Jayanti Suyono. 2016. E0012315. THE STRENGHT OF THE 
EVIDENCE OF TESTIMONY OF UNDERAGE CHILDREN WITHOUT 
OATH AND JUDGE’S CONSIDERATION TO DECIDES CRIMINAL 
LAW CASE OF VIOLENCE AGAINST CHILDREN (STUDY OF 
JUDGMENT COURT LUBUK PAKAM NUMBER : 
1482/PID.B/2015/PN/LBP). Law Faculty Of Sebelas Maret University 
Surakarta. 
This study examines the normative basis of  the strength of evidence for 
child witnesses testify without oath and the judge's consideration in deciding 
criminal violence against children review of minimum evidentiary basis of Article 
183 of the Criminal Procedure Code. 
This research is doctrinal research with prescriptive type and case 
approach research. The technique of legal material coleecting in this research is 
library research or the primary legal material and secondary legal material. This 
research using deductive method syllogism. 
 According to the study result of the criminal case about violence against 
child that happened in Lubuk Pakam which the defendant  had flicked and pulled 
on the ear of his victim until the victim felt pain in the inner ear, in this case the 
testimony from underage children as witness without oath is considered as 
additional of evidence and also as indication to the judge, then the judge’s 
opinion to decides this case have already qualified the principle of minimum 
evidence in section 183 criminal-law procedural code (KUHAP), where there has 
been evidence of testimony from witness who has taken an oath followed by 
testimony from witness without an oath as well as written evidence of Visum Et 
Repertum result. 
Keywords: strength of evidence, child witnesses, minimum basic evidentiary 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MOTTO 
 
“sesungguhnya pada hari ini aku beri imbalan kepada mereka disebabkan 
kesabaran mereka, sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang menang”. 
(Q.S. Al Mu’Minuun 111). 
 
Man jadda wa jadda 
Barang siapa melakukan sesuatu dengan bersungguh-sungguh maka ia akan 
berhasil 
 
Man zara’a hasada 
Barang siapa bercocok tanam yang baik, akan menuai hasil yang baik pula 
 
Man yajtahid yanjah 
Barang siapa berusaha dengan sungguh-sungguh maka akan memperoleh 
kejayaan 
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